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ABSTRAK

Riri Ananda Putri. 2015. “Efektivitas Media Cangkang Telur untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Sedang di
kelasV C.1 SLB Negeri 2 Padang. Skripsi. Padang : Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Negeri 2 Padang, seorang anak tunagrahita sedang kelas V. C.1 mengalami
permasalahan pada motorik halusnya. Penelitian ini bertujuan membuktikan
efektifitas media cangkang telur untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
bagi anak tunagrahita sedang.

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen dengan metode Single
Subject Research (SSR). Disain A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan
analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak tunagrahita sedang kelas V
C.1. teknik pengumpulan data peneliti mengukur kemampuan motorik halus anak
(mengambil, meletakkan, dan menempel) dengan menggunakan persentase, yaitu
membagi skor jawaban benar dengan skor total instrumen pengamatan, kemudian
dikali 100%.

Hasil penelitian menunjukkan, kemampuan anak tunagrahita sedang yang
diteliti dalam penggunaan media cangkang telur meningkat. Awal pengukuran
kemampuan peneliti dengan mengukur pada kondisi baseline (A1) pengamatan
dilakukan lima kali dengan mean level 41,2%, pada kondis intervens
pengamatan dilakukan enam kali dengan mean level 65%, dan pada kondisi
baseline (A2) pengamatan dilakukan enam kali dengan mean level diperoleh 75%.
Hasil analisis data, diperoleh arah kecendrungan data menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus dalam menyelesaikan kegiatan menempel
dengan cangkang telur. Perubahan level data pada kondisi baseline (A1) adalah
7%, pada kondis intervens (B) adalah 36%, dan pada kondis baseline (A2)
adalah 18%. Overlap data yang terjadi pada kondisi baseline (A1) dan intervens
adalah 16,67%, dan overlap data pada fase baseline (A2) dan intervens adalah
16,67%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan media cangkang
telur efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita
sedang kelasVV C.1 di SLB Negeri 2 Padang.

Kata kunci: Media cangkang telur, Meningkatkan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita



ABSTRACT

Riri Ananda Putri. 2016. The Effectiveness of Eggshell Media to Increase the
Soft Motor Skill of the Students with Medium Mental
Retardation in Grade V C.1 of SLB Negeri 2 Padang.
Thesis. Special Education Study Program of the Faculty
of Education of State University of Padang

This research was conducted based on the problems found in grade vV C.1
of SLB Negeri 2 Padang which indicated that a student with medium mental
retardation had problem with her soft motor skills. The aim of this research was to
reveal whether the use of eggshell media could improve the soft motor skills of
the student with medium mental retardation.

This was an experimental research which applied Single Subject Research
(SSR) method and A-B-A design. The data collected were analyzed by using
visual analysis of graphic. The subject of the research was a student with medium
mental retardation in grade V C.1. Data collection techniques researchers
measured the soft motor skills (take, put, and stick) by using percentage technique
in which the score of the questions answered correctly was divided by the total
score and it the was multiplied with 100%.

The result of the research indicated that the ability of the student with
medium mental retardation increased after eggshell media were applied. The
measurement of the ability of researchers to measure the in the baseline (A1)
condition that consisted of five observations, the mean level was 41.2%. In the
intervention (B) condition that consisted of six observations, the mean level was
65%. Meanwhile in the baseline (A2) condition that consisted of six observations,
the mean level was 75%. The result of data analysis, showed that the tendency of
graphic direction increased. The change over the data level in the baseline (A1)
condition was 7%, in the intervention (B) condition was 35% and in the baseline
(A2) condition was 18%. The percentage of the data overlapped in the baseline
(A1) condition was 16.67% and that in the baseline (A2) condition was 16.67%.
Based on these results, it was concluded that the use of eggshell media was
effective to increase the soft motor skills of the student with medium mental
retardation in grade V C.1 of SLB Negeri 2 Padang.

Key Word: Eggshell media, Increasing soft motor skills of the students with
medium mental retardation




KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan, rahmat dan
kesehatan dan karunianya sehingga penulis dapat menyel esaikan proposal
ini yang berjudul “Efektivitas Media Cangkang Telur untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Sedang (Single Subject
research di kelasV C.1 SLB Negeri 2 Padang).”

Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagai persyaratan dalam
menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada jurusan Pendidikan Luar
Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada
seorang anak mengalami permasalahan yaitu kekakuan pada jari
tangannya dan hal ini tampak pada motorik halusnya. Maka dari itu
peneliti berupaya membantu meningkatkan kemampuan motorik halus
anak melaui media cangkang telur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah media cangkang telur efektif untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang.

Sistematika penyajian skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu : Bab |
berupa Pendahuluan, yang beris Latar Belakang, Identifikass Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian Dan Manfaat
Penelitian. Bab 1l berisi kagjian teori tentang Media Cangkang Telur,
Motorik Halus, Anak Tunagrahita Sedang, Penelitian Yang Relevan,
Kerangka Konseptual, Dan Hipotesis. Bab |11 berisi Metodologi Penelitian

Yaitu Jenis, Variable Penelitian, Definis Operasiona Variable, Teknik



Dan Alat Pengumpul Data Dan Teknik Anadisis Data. Bab IV beris
tentang hasil pendlitian yang terdiri Dari Setting Pendlitian, Hasil Analisis
Data berdasarkan yang terdapat pada bab Ill dan pembahasan hasil
penelitian serta jawaban dari Hipotesis Penelitian, dan Bab V Penutup
yaitu tentang Kesimpulan dan Saran. Diakhir skripsi ini terdapat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.

Daam menyelesaikan skrips ini, peneliti  mendapat banyak
bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu
peneliti mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah

membantu peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu Peneliti sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih

baik nantinya.

Padang, Januari 2016

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Anak merupakan anugrah yang diberikan Tuhan yang Maha Esa. Dimana
orangtua yang mempunyai anak harus menjaga, melindungi dan menerima
apapun bentuk kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri s anak.
Seandainya, ada orangtua yang mendapatkan anak berkebutuhan khusus maka
orangtua juga wajib melindungi, menjaga, menerima, dan mengajarkan
anaknya dengan semestinya. Salah satunya adalah anak Tunagrahita. Anak
Tunagrahita merupakan anak yang mengalami gangguan pada intelektualnya,
sehingga kemampuan kognitif, bahasa, bicara, dan sosialnya terhambat.

Gangguan kognitif anak Tunagrahita berupa kemampuan anak dalam
menerima pelgaran tidak sama dengan anak normal pada umumnya. Mereka
lambat dalam menerima pelgaran, dari segi bahasa dan bicara mengalami
hambatan contohnya sagja dalam berbicara yang diucapkan anak kurang jelas
dan tidak masuk akal, Sehingga dalam berinteraksi sosialnya dengan orang lain
dan lingkungan menjadi terhalang.

Sedlain itu anak Tunagrahita juga mengalami hambatan pada segi fisik dan
motoriknya. Anak-anak pada umumnya mengalami pertumbuhan dan
perkembangan pada tubuhnya. Salah satu perkembangan yang penting yaitu
perkembangan motorik anak. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar
dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan

otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang



dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, misalnya merangkak, berjalan,
berlari, dan melompat. Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang
menggunakan otot otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang
dipengaruhi oleh kesempatan belgjar dan berlatih, misalnya menulis, melipat,
merangkai, mengancingkan baju, menempel, menggunting dan sebagainya.
Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang secara
optimal. Dimana anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari menggunakan
fiskknya. Jika fisik anak bisa digunakan dengan baik, maka apapun hal yang
dikerjakannya akan mudah. Begitupun sebaliknya, jika perkembangan fisik
anak terganggu maka aktivitas yang dikerjakannya akan terasa sulit. Begitu
juga kemampuan anak tunagrahita pada motoriknya juga bisa terhambat.
Sehingga dibutuhkan kegiatan-kegiatan dalam pembelgaran yang dapat

melatih dan meningkatkan kemampuan motorik anak.

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 kelas
V C.1 terdapat mata pelgjaran keterampilan, dengan standar kompetensi
membuat karya kergjinan dan benda konstruksi, dan didalam kompetens
dasarnya membuat karya kergjinan bedasarkan pola yang sudah dibuat serta
menyusun karya kergjinan dengan teknik hias. Diduga media cangkang telur
bisa digunakan dalam pelgjaran keterampilan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 23 s/d
28 Februari 2015 di SLB Negeri 2 Padang, di kelas V C1. Di kelas ini
diketahui anak Tunagrahita sedang sebanyak lima orang dalam pembelgaran

keterampilan. Setelah dilakukan identifikasi dan asesmen, empat dari lima anak



kemampuan motorik halusnya sudah bagus. Sedangkan, satu anak mengalami
permasalahan yaitu kekakuan pada jari tangannya, ha ini tampak setelah
penulis melakukan asesmen. Dari hasil instrumen asesmen kemampuan
motorik halus yang diberikan kepada anak, anak mendapatkan persenatse 55%
dari hasil instrumen pengamatan asesmen motorik halus, dapat diketahui anak
belum bisa mengambil manik-manik yang berukuran kecil dengan baik. Anak
juga belum bisa menggunting pola lingkaran dengan baik. Ketika anak diminta
untuk menempel kertas ke sebuah pola, kertas yang ditempel anak keluar dari
polatersebut.

Penulis melakukan wawancara dengan guru kelas pada 23 s/d 28
Februari 2015 saat studi pendahuluan, memang anak tersebut mengalami
permasalahan dengan motoriknya. Oleh karena itu, anak belum diikutsertakan
dalam kelas keterampilan. Selain itu secara khusus, guru jarang melakukan
kegiatan yang dapat melatih dan meningkatkan kemampuan motorik halus

anak. Kemampuan motorik halus anak belum sepenuhnyaterlatih.

Menurut pengamatan penulis dengan menggunakan media cangkang telur,
dapat melatih kemampuan motorik halus anak dalam pelgaran keterampilan.
Media cangkang telur adalah media yang digunakan pada proses pembelgjaran
yang berbahan dasar cangkang telur. Salah satu kegiatan menempel yang
merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan motorik halus pada anak. Kegiatan menempel adalah salah satu
kegiatan yang menarik minat anak-anak karena berkaitan dengan meletakkan

dan merekatkan sesuatu sesuka mereka. Dalam kegiatan menempel terdapat



aktivitas-aktivitas motorik halus seperti  mengambil, meletakkan, dan
menempel. Bahan yang digunakan untuk direkatkan terdiri dari berbagai
bentuk kertas, kain, bahan bahan bertekstur dan benda-benda menarik lainnya.
Dari kegiatan menempel anak dilatih untuk mengambil, meletakkan, dan
lainnya guna untuk mengembangkan motorik halus, konsentrasi dan kreativitas
anak juga dapat berkembang.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
mengangkat masalah dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita dengan menggunakan media cangkang telur dengan judul
“Efektivitas Media Cangkang Telur untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Anak Tunagrahita Sedang (Sngle Subject research di kelasV C.1 SLB
Negeri 2 Padang).

. Identifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas maka
penulis dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Anak mengalami kekakuan padajari tangannya.
2. Anak belum bisa mengambil manik-manik yang berukuran kecil.
3. Anak belum bisa menggunting polalingkaran dengan baik.
4. Anak mengalami permasalahan pada motorik halusnya.
5. Ketika anak diminta menempel potongan kertas pada pola, potongan-

potongan kertas yang ditempel anak keluar dari pola yang diberikan.



C. Batasan Masalah
Agar pendlitian ini terarah, maka penulis membatass masalah pada
kemampuan motorik halus pada kemampuan mengambil, meletakkan dan
menempel bagi anak tunagrahita sedang (Sngle Subject research di kelas V
C.1 SLB Negeri 2 Padang).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu “Apakah Media Cangkang Telur dapat
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Sedang (Single
Subject research di kelasV C.1 SLB Negeri 2 Padang)?
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin
membuktikan efektifitas media cangkang telur dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak Tunagrahita sedang kelas vV C.1 di SLB
Negeri 2 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian merupakan satu pertimbangan dalam memilih
masalah penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis
sebagai calon tenaga pendidik tentang penggunaan media cangkang telur

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak Tunagrahita sedang.



2. Bagi pendidik
Sebagai dternatif dan bahan penggunaan cangkang telur dalam
pembelgaran keterampilan dan dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak Tunagrahita sedang.

3. Bagi pendliti berikutnya
Sebagal salah satu bahan kajian, referensi, dan peluang untuk melakukan
penelitian pada kemampuan motorik halus dalam mengambil, meletakkan

dan menempel bagi mahasiswa PLB.





